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1. Gambaran	Umum	Kegiatan	

Program	 Studi	 S2	 Perekonomian	 Islam	 dan	 Industri	 Halal	 Fakultas	 Ekonomika	 dan	
Bisnis	 (FEB)	 Universitas	 Negeri	 Surabaya	 (Unesa)	 melaksanakan	 kegiatan	exchange	
lecture	pada	tahun	ajaran	genap	2024/2025	dengan	menggandeng	dua	institusi	pendidikan	
tinggi	 ternama	di	Malaysia,	yakni	Universiti	Teknologi	MARA	(UiTM)	dan	Universiti	Sains	
Islam	 Malaysia	 (USIM).	 Kegiatan	 ini	 merupakan	 bagian	 dari	 implementasi	 kerja	 sama	
internasional	 yang	 bertujuan	 untuk	 memperluas	 wawasan	 akademik	 mahasiswa	 serta	
memperkuat	 jejaring	 global	 dalam	 bidang	 ekonomi	 Islam	 dan	 industri	 halal.	
Pelaksanaan	exchange	lecture	tidak	hanya	mencakup	kegiatan	pembelajaran	di	kelas,	tetapi	
juga	melibatkan	para	dosen	tamu	dari	kedua	universitas	mitra	sebagai	penguji	tugas	akhir	
mahasiswa.	Dengan	demikian,	kegiatan	 ini	menjadi	platform	strategis	dalam	peningkatan	
kualitas	akademik,	pertukaran	ilmu	pengetahuan,	serta	penguatan	pembelajaran	berputasi	
global	di	lingkungan	Program	Studi	S2	Perekonomian	Islam	dan	Industri	Halal	FEB	Unesa.	

Lebih	 dari	 itu,	 kegiatan	 ini	memiliki	 urgensi	 yang	 tinggi	 sebagai	 bagian	 dari	 upaya	
internasionalisasi	program	studi.	Di	tengah	dinamika	global	dan	meningkatnya	kebutuhan	
akan	profesional	yang	memahami	ekonomi	Islam	dan	 industri	halal	secara	komprehensif,	
lulusan	 program	 studi	 ini	 dituntut	 untuk	 memiliki	 daya	 saing	 global.	 Melalui	 interaksi	
langsung	 dengan	 dosen	 dan	 institusi	 luar	 negeri,	 mahasiswa	 tidak	 hanya	 mendapatkan	
perspektif	 internasional,	 tetapi	 juga	 terlatih	 dalam	 berpikir	 kritis,	 beradaptasi	 terhadap	
standar	akademik	global,	serta	menjalin	relasi	yang	dapat	membuka	peluang	kolaborasi	dan	
karier	 internasional.	 Dengan	 demikian,	exchange	 lecture	menjadi	 langkah	 konkret	 dalam	
mempersiapkan	 lulusan	yang	 tidak	hanya	kompeten	secara	akademis,	 tetapi	 juga	relevan	
dan	kompetitif	di	tingkat	regional	dan	internasiona.	

2. Tujuan	Kegiatan	

Kegiatan	exchange	lecture	yang	diselenggarakan	oleh	Program	Studi	S2	Perekonomian	
Islam	dan	Industri	Halal	FEB	Unesa	merupakan	wujud	nyata	dari	komitmen	institusi	dalam	
mewujudkan	visi	besar	menjadi	program	studi	yang	unggul	di	bidang	Perekonomian	Islam	
dan	 Industri	 Halal,	 dengan	 karakter	entrepreneurial	 leadership	yang	 kuat	 dan	 daya	 saing	
global	yang	tinggi.	Melalui	kolaborasi	akademik	bersama	Universiti	Teknologi	MARA	(UiTM)	
dan	Universiti	Sains	Islam	Malaysia	(USIM),	kegiatan	ini	tidak	hanya	menjadi	ajang	transfer	
ilmu	 dan	 praktik	 terbaik	 dari	 dua	 institusi	 internasional	 terkemuka,	 tetapi	 juga	menjadi	
jembatan	strategis	dalam	mencetak	generasi	pemimpin	yang	visioner,	adaptif,	dan	inovatif	
dalam	menghadapi	 tantangan	 global.	 Tujuan	utama	dari	 kegiatan	 ini	 adalah	membangun	
ekosistem	 pembelajaran	 yang	 transnasional,	 yang	 mampu	 menanamkan	 nilai-nilai	
kepemimpinan	wirausaha	 berlandaskan	 prinsip-prinsip	 ekonomi	 Islam	 yang	 inklusif	 dan	
berkeadilan.	Dengan	menghadirkan	para	pakar	dari	luar	negeri	sebagai	pendidik	sekaligus	
penguji,	 mahasiswa	 dibekali	 dengan	 pengalaman	 akademik	 yang	 autentik	 dan	 wawasan	



lintas	 budaya	 yang	 memperkaya	 perspektif	 global	 mereka.	Exchange	 lecture	ini	 bukan	
sekadar	 kegiatan	 seremonial,	 melainkan	 tonggak	 penting	 dalam	 akselerasi	
internasionalisasi	 prodi,	memperkuat	 jejaring	 global,	 dan	menjadikan	 lulusan	 FEB	Unesa	
sebagai	pelopor	perubahan	yang	berintegritas	 tinggi,	 siap	bersaing,	dan	diakui	di	kancah	
dunia	

3. Ringkasan	Kegiatan	Pembelajaran	
	
No	 Nama	Dosen	Exchange	 Universitas	 Mata	Kuliah	
1	 Dr.	Sazlin	Suhalmie	

Mohd	Shariff	
UiTM	Negeri	Sembilan	 Manajemen	Keuangan	

Halal	[2023A]	
Notulensi	pembelajaran	
	
Pada	 pertemuan	 mata	 kuliah	Manajemen	 Keuangan	 Halal	kelas	 2023A,	 sesi	 berlangsung	
dengan	 cukup	 interaktif	 dan	 menunjukkan	 partisipasi	 aktif	 dari	 mahasiswa.	 Dosen	
menyampaikan	 materi	 terkait	 laporan	 keuangan	 perusahaan	 dalam	 konteks	 halal	 dan	
keberlanjutan	bisnis.	Mahasiswa	terlihat	antusias,	ditandai	dengan	adanya	pertanyaan	yang	
menunjukkan	ketertarikan	pada	implementasi	nyata	dari	konsep	yang	diajarkan.	Salah	satu	
pertanyaan	 yang	 disampaikan	 oleh	 mahasiswa	 adalah	 mengenai	bentuk	 dan	 struktur	
laporan	keuangan	perusahaan	di	tingkat	ASEAN,	khususnya	bagaimana	standar	pelaporan	
tersebut	diterapkan	di	berbagai	negara	anggota	ASEAN	dan	apakah	terdapat	harmonisasi	
standar	 dengan	 prinsip-prinsip	 keuangan	 halal.	 Pertanyaan	 ini	 memicu	 diskusi	 yang	
menarik	 mengenai	 perbedaan	 standar	 akuntansi	 antar	 negara	 dan	 tantangan	 integrasi	
prinsip	halal	dalam	pelaporan	keuangan	lintas	negara.	Dosen	kemudian	menjelaskan	bahwa	
meskipun	ada	upaya	harmonisasi	melalui	ASEAN	Capital	Market	Forum	dan	penggunaan	
IFRS	di	beberapa	negara,	namun	penerapan	prinsip	halal	dalam	 laporan	keuangan	masih	
bersifat	kontekstual	dan	bergantung	pada	 regulasi	 serta	kesiapan	masing-masing	negara.	
Diskusi	ini	memperkaya	pemahaman	mahasiswa	mengenai	dinamika	keuangan	halal	dalam	
skala	regional.	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



Dokumen	IA	
	

	
	
Link	IA	
https://drive.google.com/drive/folders/1XLMwydlxvG6jctCOEzMWhlj3xQPVcwY7		
2	 Dr.	Nordayana	Zulkitli	 UiTM	Negeri	Sembilan	 Regulasi	Ekonomi	Dan	

Bisnis	Halal	[2024A]	
Notulensi	pembelajaran	
Pada	 sesi	 perkuliahan	 mata	 kuliah	Regulasi	 Ekonomi	 dan	 Bisnis	 Halal	kelas	 2024A,	
mahasiswa	 menunjukkan	 partisipasi	 aktif	 dalam	 diskusi	 bersama	 dosen.	 Materi	 yang	
dibahas	pada	pertemuan	ini	berfokus	pada	sistem	regulasi	produk	halal	di	berbagai	negara,	
khususnya	 dalam	 konteks	 ASEAN.	 Mahasiswa	 mengajukan	 pertanyaan	 yang	 kritis	 dan	
relevan	 dengan	 topik	 pembahasan.	 Salah	 satu	 pertanyaan	 yang	 diajukan	 adalah	
mengenai	bagaimana	Malaysia	memberikan	 jaminan	 hukum	 terhadap	 produk	 halal,	 yang	
kemudian	dijawab	oleh	dosen	dengan	penjelasan	bahwa	Malaysia	memiliki	sistem	regulasi	
yang	sangat	 terstruktur	melalui	 lembaga	 JAKIM	(Jabatan	Kemajuan	Islam	Malaysia),	yang	
memiliki	kewenangan	penuh	dalam	menetapkan	standar	dan	proses	sertifikasi	halal	yang	
wajib	dipatuhi	oleh	pelaku	usaha.	Selain	itu,	mahasiswa	juga	menanyakan	apakah	sertifikat	
halal	dari	Indonesia	diakui	di	Malaysia.	Dosen	menjelaskan	bahwa	pengakuan	sertifikat	halal	
antar	negara	masih	menjadi	tantangan,	meskipun	Indonesia	melalui	BPJPH	telah	menjalin	
kerja	sama	dengan	beberapa	lembaga	sertifikasi	halal	luar	negeri,	termasuk	JAKIM,	namun	
pengakuan	penuh	masih	bergantung	pada	proses	akreditasi	dan	kesesuaian	standar.	Diskusi	
ini	 memberikan	 wawasan	 penting	 kepada	 mahasiswa	 mengenai	 dinamika	 harmonisasi	

https://drive.google.com/drive/folders/1XLMwydlxvG6jctCOEzMWhlj3xQPVcwY7


regulasi	halal	 antar	negara	 serta	pentingnya	kerjasama	 internasional	dalam	memperkuat	
ekosistem	bisnis	halal	global.	
	
Dokumen	IA	
	

	
	
Link	IA	
https://drive.google.com/drive/folders/1XLMwydlxvG6jctCOEzMWhlj3xQPVcwY7	
	
Fliyer	

	

https://drive.google.com/drive/folders/1XLMwydlxvG6jctCOEzMWhlj3xQPVcwY7


3	 Dr.	Umi	Hamidaton	
Mohd	Soffian	Lee	

Universiti	Sains	Islam	
Malaysia	[USIM]	

Manajemen	Keuangan	
Halal	(2024	A]	

Notulensi	pembelajaran	
	
Pada	 sesi	 perkuliahan	 mata	 kuliah	Manajemen	 Keuangan	 Halal	kelas	 2024A,	 diskusi	
berlangsung	sangat	dinamis	dengan	partisipasi	aktif	dari	mahasiswa.	Topik	yang	dibahas	
berfokus	pada	perkembangan	dan	tantangan	keuangan	syariah	di	Indonesia	dan	kawasan	
ASEAN.	 Mahasiswa	 mengajukan	 pertanyaan	 kritis,	 salah	 satunya	 terkait	mengapa	
perbankan	syariah	di	Indonesia	belum	berkembang	secara	signifikan,	meskipun	mayoritas	
penduduk	 Indonesia	 beragama	 Islam.	 Pertanyaan	 ini	 memunculkan	 diskusi	 mengenai	
faktor-faktor	struktural,	regulasi,	hingga	rendahnya	literasi	keuangan	syariah	di	masyarakat.	
Selain	 itu,	 mahasiswa	 juga	 mempertanyakan	bagaimana	 proyeksi	 keuangan	 syariah	 di	
ASEAN	 dalam	 10	 tahun	 ke	 depan,	 dengan	 menyoroti	 peran	 aktif	 Malaysia	 dalam	
mempersiapkan	 ekosistem	 keuangan	 syariah	 yang	 lebih	 matang	 dan	 terintegrasi	 secara	
global.	Dalam	sesi	ini	juga	terjadi	perdebatan	serius	terkait	perlunya	standar	kehalalan	yang	
bersifat	global	dalam	industri	keuangan	syariah,	karena	saat	 ini	masih	banyak	perbedaan	
interpretasi	dan	standar	antar	negara.	Dosen	menanggapi	diskusi	ini	dengan	menjelaskan	
bahwa	 tantangan	 utama	 adalah	 harmonisasi	 prinsip-prinsip	 syariah	 dengan	 sistem	
keuangan	 internasional,	 serta	perlunya	kolaborasi	antar	negara	muslim	dalam	menyusun	
standar	halal	 yang	diterima	 secara	 luas.	Untuk	memperkaya	wawasan	mahasiswa,	 dosen	
juga	memberikan	referensi	artikel	ilmiah	dari	jurnal	terindeks	Scopus	sebagai	bahan	bacaan	
lanjutan.	Salah	satu	artikel	yang	direkomendasikan	berjudul	“The	Future	of	Islamic	Finance:	
Challenges	and	Opportunities	in	a	Global	Context”,	yang	membahas	tren,	tantangan	regulasi,	
serta	 potensi	 integrasi	 keuangan	 syariah	 dalam	 sistem	 keuangan	 global.	 Artikel	 ini	
diharapkan	dapat	membantu	mahasiswa	memahami	konteks	global	dan	strategi	penguatan	
sektor	keuangan	halal	di	masa	mendatang.	
	
Dokumen	IA.	

	



Link	IA	
https://drive.google.com/drive/folders/1XLMwydlxvG6jctCOEzMWhlj3xQPVcwY7		
	
	
4. Ringkasan	Kegiatan	Ujian	Proposal	Tesis	
	
No	 Nama	Dosen	Exchange	 Universitas	 Nama	Mahasiswa	yang	

diuji	
1	 Dr.	Nordayana	Zulkitli	 UiTM	Negeri	Sembilan	 Moch	Musyafak	

	
	
Notulensi	pelaksanaan	ujian	proposal	
	
Judul	 Penelitian:	 Peran	 Diaspora	 Muslim	 lndonesia	 Dalam	 Mendorong	 Akselerasi	
Pengembangan	Industri	Halal	di	Korea	Selata 
	
Notulensi:	 	 Ujian	 proposal	 tesis	 dengan	 judul	“Peran	 Diaspora	 Muslim	 Indonesia	 Dalam	
Mendorong	Akselerasi	Pengembangan	Industri	Halal	di	Korea	Selatan”	berlangsung	dengan	
lancar	dan	penuh	antusiasme.	Mahasiswa	memaparkan	 latar	belakang,	rumusan	masalah,	
tujuan	penelitian,	serta	kerangka	teori	dan	metodologi	yang	akan	digunakan.	Penguji	dan	
pembimbing	 memberikan	 tanggapan	 serta	 masukan	 konstruktif	 terhadap	 substansi	 dan	
fokus	 penelitian.	 Diskusi	 berkembang	 cukup	 intens,	 terutama	 menyangkut	 kontribusi	
diaspora	 Muslim	 Indonesia	 dalam	 konteks	 hubungan	 lintas	 negara	 dan	 pengembangan	
industri	 halal	 di	 negara	 non-Muslim	 seperti	Korea	 Selatan.	Dalam	 sesi	 tanya	 jawab,	 para	
penguji	menyampaikan	beberapa	pertanyaan	kritis	untuk	menguji	kedalaman	analisis	dan	
kesiapan	mahasiswa.	
Berikut	adalah	tujuh	pertanyaan	yang	disampaikan:	

1. Apa	indikator	konkret	yang	digunakan	untuk	mengukur	kontribusi	diaspora	Muslim	
Indonesia	dalam	mendorong	industri	halal	di	Korea	Selatan?	

2. Bagaimana	 mahasiswa	 membedakan	 antara	 peran	 formal	 dan	 informal	 diaspora	
dalam	konteks	diplomasi	halal?	

3. Mengapa	 Korea	 Selatan	 dipilih	 sebagai	 fokus	 penelitian,	 dan	 bagaimana	 relevansi	
temuan	ini	jika	dibandingkan	dengan	negara	lain	di	kawasan	Asia	Timur?	

4. Apakah	 terdapat	 data	 statistik	 atau	 dokumen	 resmi	 yang	mendukung	 keberadaan	
dan	peran	diaspora	Indonesia	di	sektor	halal	Korea	Selatan?	

5. Metodologi	 apa	 yang	 digunakan	 untuk	 memastikan	 validitas	 data,	 terutama	 jika	
mengandalkan	wawancara	atau	pendekatan	kualitatif?	

https://drive.google.com/drive/folders/1XLMwydlxvG6jctCOEzMWhlj3xQPVcwY7


6. Sejauh	 mana	 mahasiswa	 mempertimbangkan	 faktor	 sosial-budaya	 Korea	 Selatan	
yang	 dapat	 mempengaruhi	 penerimaan	 produk	 halal	 dan	 kerja	 sama	 dengan	
diaspora?	

7. Apakah	ada	dukungan	dari	lembaga	atau	komunitas	Indonesia	di	Korea	Selatan	yang	
dapat	 memfasilitasi	 penelitian	 ini,	 dan	 bagaimana	 mahasiswa	 menjalin	 akses	
terhadap	mereka?	

Secara	keseluruhan,	mahasiswa	dinilai	memiliki	pemahaman	yang	baik	terhadap	topik	dan	
mampu	 menjawab	 sebagian	 besar	 pertanyaan	 dengan	 cukup	 argumentatif.	 Namun,	
beberapa	 aspek	 metodologis	 dan	 kerangka	 analisis	 perlu	 diperdalam	 dalam	 proses	
penyusunan	tesis	selanjutnya.	
	
Dokumentasi	
	

	
	



	
	
3	 Dr.	Umi	Hamidaton	

Mohd	Soffian	Lee	
Universiti	Sains	Islam	
Malaysia	[USIM]	

Adinda	Dian	Pramitha	

Notulensi	pelaksanaan	ujian	proposal	
	
Judul	 Penelitian:	 Penerapan	 Akad	 Musyarakah	 Mutanaqisah	 Dan	 Murabahah	 Dalarn	
Pembiayaan	Kpr	Di	 Bank	 Syariah:	 Praktek	Dan	Kepatuhan	Terhadap	 Fatwa	 (Studi	Kasus	
Bank	Muamalat)	
	
Notulensi:		Ujian	proposal	tesis	ini	membahas	penerapan	dua	jenis	akad	dalam	pembiayaan	
Kredit	 Pemilikan	 Rumah	 (KPR)	 di	 bank	 syariah,	 yakni	 akad	Musyarakah	
Mutanaqisah	dan	Murabahah,	dengan	fokus	pada	kepatuhan	praktik	terhadap	fatwa	Dewan	
Syariah	 Nasional-Majelis	 Ulama	 Indonesia	 (DSN-MUI).	 Mahasiswa	 memaparkan	 struktur	
proposal	dengan	cukup	baik,	mencakup	latar	belakang,	rumusan	masalah,	tujuan,	tinjauan	
pustaka,	metodologi,	serta	relevansi	penelitian.	
Sesi	presentasi	berlangsung	dengan	 lancar	dan	disusul	oleh	sesi	 tanya	 jawab	yang	cukup	
mendalam.	Para	penguji	memberikan	sejumlah	pertanyaan	kritis	yang	bertujuan	menguji	
pemahaman	mahasiswa,	kejelasan	batasan	studi,	serta	ketepatan	pendekatan	metodologis.	
Berikut	adalah	lima	pertanyaan	utama	yang	disampaikan	kepada	mahasiswa:	

1. Apa	 yang	 menjadi	 alasan	 mahasiswa	 membandingkan	 dua	 akad	 yang	 berbeda	
karakteristiknya	(Musyarakah	Mutanaqisah	yang	berbasis	kepemilikan	bertahap	dan	
Murabahah	yang	berbasis	jual	beli)	dalam	satu	studi	kasus,	dan	bagaimana	justifikasi	
analisisnya?	



2. Bagaimana	mahasiswa	mendefinisikan	“kepatuhan	terhadap	fatwa	DSN-MUI”	secara	
operasional?	Apakah	terdapat	indikator	atau	tolok	ukur	khusus	yang	digunakan?	

3. Mengingat	 Bank	Muamalat	menggunakan	 lebih	 dominan	 akad	Murabahah,	 sejauh	
mana	keberadaan	Musyarakah	Mutanaqisah	dapat	ditelusuri	secara	signifikan	untuk	
analisis	komparatif?	

4. Apakah	 mahasiswa	 telah	 mengkaji	 adanya	 perbedaan	 antara	 implementasi	 akad	
secara	teori	(doktrin	fiqih)	dengan	realitas	praktik	di	lapangan?	

5. Apa	 pendekatan	 yang	 digunakan	 untuk	 memastikan	 validitas	 data	 dalam	 studi	
kualitatif	ini,	terutama	jika	metode	yang	dipilih	adalah	wawancara	dan	dokumentasi	
internal	bank?	

	
Catatan	Perbaikan	

Pada	 bagian	 metodologi,	 mahasiswa	 perlu	 melakukan	 penajaman	 terhadap	
pendekatan	penelitian	yang	digunakan.	Saat	ini,	penjelasan	mengenai	metode	masih	bersifat	
umum	 dan	 kurang	 konsisten,	 sehingga	 perlu	 ditegaskan	 apakah	 penelitian	 ini	 bersifat	
kualitatif	 dengan	 pendekatan	 studi	 kasus,	 komparatif,	 atau	 deskriptif-analitis.	 Selain	 itu,	
indikator	 untuk	 menilai	 kepatuhan	 terhadap	 fatwa	 DSN-MUI	 belum	 dijelaskan	 secara	
operasional.	 Mahasiswa	 disarankan	 untuk	 menyusun	 indikator	 yang	 jelas,	 terukur,	 dan	
dapat	 dipertanggungjawabkan	 agar	 tidak	 terjadi	 bias	 dalam	 interpretasi	 data	 saat	
wawancara	 atau	 analisis	 dokumen.	 Penjelasan	 mengenai	 teknik	 pengumpulan	 data	 juga	
masih	 perlu	 diperinci,	 termasuk	 siapa	 saja	 informan	 yang	 akan	 diwawancarai	 (misalnya	
pejabat	bank	di	bagian	pembiayaan,	legal,	atau	unit	kepatuhan	syariah),	bagaimana	teknik	
pemilihannya	 (seperti	 purposive	 sampling	 atau	 snowball	 sampling),	 dan	metode	 analisis	
data	 yang	 akan	 digunakan,	 seperti	 coding	 tematik	 atau	 analisis	 isi.	 Selain	 itu,	 perlu	
diantisipasi	adanya	potensi	keterbatasan	akses	terhadap	data	internal	bank,	yang	sebaiknya	
disebutkan	sebagai	bagian	dari	keterbatasan	penelitian.	

Dalam	 kajian	 literatur,	 mahasiswa	 masih	 menyajikan	 tinjauan	 pustaka	 secara	
deskriptif	 tanpa	menyusun	peta	state	 of	 the	 art	dari	 penelitian-penelitian	 terdahulu	 yang	
relevan.	Mahasiswa	perlu	menampilkan	kesenjangan	penelitian	(research	gap)	secara	lebih	
eksplisit,	 misalnya	 dari	 perbandingan	 hasil	 studi	 terkait	 penerapan	 akad	 Musyarakah	
Mutanaqisah	dan	Murabahah	di	sektor	perbankan	syariah,	baik	dari	perspektif	kepatuhan	
syariah	maupun	efektivitas	implementasinya.	Literatur	yang	digunakan	juga	perlu	diperkuat	
dengan	referensi	dari	 jurnal	ilmiah	terindeks	nasional	(SINTA	1/2)	maupun	internasional	
(Scopus),	agar	argumentasi	 teoritis	menjadi	 lebih	kredibel	dan	mutakhir.	Selain	 itu,	perlu	
dicantumkan	kerangka	teori	atau	pendekatan	analisis	syariah	yang	digunakan	sebagai	dasar	
telaah,	seperti	teori	kepatuhan	syariah	(shariah	compliance)	atau	kerangka	hukum	ekonomi	
Islam,	guna	memperkuat	posisi	analitis	tesis	ini.	Perbaikan	di	kedua	aspek	ini	sangat	penting	
untuk	meningkatkan	 kualitas	 akademik	 proposal	 dan	memperjelas	 arah	 penelitian	 yang	
akan	dilakukan.	



Mahasiswa	 menunjukkan	 penguasaan	 awal	 yang	 cukup	 terhadap	 materi	 akad	
perbankan	syariah,	namun	masih	perlu	memperkuat	struktur	akademik	proposal	agar	lebih	
fokus	dan	tajam.	Pemilihan	topik	sangat	relevan,	tetapi	mahasiswa	harus	berhati-hati	agar	
tidak	terjebak	pada	tumpang	tindih	pembahasan	dua	akad	yang	sifat	dan	tujuannya	berbeda.	
Penajaman	metodologi	dan	 literatur	akan	sangat	menentukan	kualitas	 tesis	 ini	ke	depan.	
Dosen	pembimbing	menyarankan	agar	proposal	direvisi	dan	dikonsultasikan	ulang	sebelum	
memasuki	tahap	penelitian	lapangan.	
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5. Kesimpulan	

Secara	keseluruhan,	kegiatan	exchange	lecture	yang	dilaksanakan	oleh	Program	Studi	
S2	Perekonomian	Islam	dan	Industri	Halal	FEB	Unesa	bersama	Universiti	Teknologi	MARA	
(UiTM)	 dan	 Universiti	 Sains	 Islam	 Malaysia	 (USIM)	 merupakan	 langkah	 strategis	 dan	
progresif	dalam	mewujudkan	visi	program	studi	yang	unggul,	berkarakter	entrepreneurial	
leadership,	dan	berdaya	saing	global.	Melalui	sinergi	akademik	ini,	mahasiswa	tidak	hanya	
memperoleh	 pengetahuan	 dan	 pengalaman	 dari	 perspektif	 internasional,	 tetapi	 juga	
mendapatkan	 pembekalan	 nilai-nilai	 kepemimpinan	 dan	 profesionalisme	 dalam	 konteks	
ekonomi	 Islam	dan	 industri	halal.	Kegiatan	 ini	memperkuat	 internasionalisasi	kurikulum,	
memperluas	jaringan	kolaboratif	lintas	negara,	serta	menempatkan	FEB	Unesa	pada	posisi	
yang	 lebih	 kokoh	 dalam	 peta	 pendidikan	 tinggi	 global.	 Dengan	 demikian,	exchange	
lecture	bukan	hanya	menjadi	simbol	kerja	sama	lintas	negara,	tetapi	juga	manifestasi	nyata	
dari	 transformasi	pendidikan	 tinggi	 yang	adaptif,	 inovatif,	 dan	berorientasi	pada	kualitas	
serta	relevansi	global.	
	

	
	 	



6. Lampiran	
	
ST	Dosen	Pengajar	Internasional	
	
	

	
	



ST	Dosen	Penguji	Internasional	
	
	

	
	
	


